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Abstrak 

 Menurut World Health Organization (2021), hampir satu dari 
dua orang dewasa berusia 20-79 tahun dengan diabetes tidak 
mengetahui status diabetesnya (44,7%) atau sebanyak 239,7 juta 
orang. Proporsi tertinggi dari diabetes yang tidak terdiagnosis 
(53,6%) ditemukan di wilayah Afrika, Pasifik Barat (52,8%) dan Asia 
Tenggara (51,3%), sementara data Riset Kesehatan Dasar (2018) 
terus terjadi peningkatan yang signifikan dalam waktu 5 tahun 
terakhir. Tahun 2013 data penderita Diabetes Melitus usia ≥ 15 
tahun mencapai 1,5% dan ditahun 2018 mengalami kenaikan hingga 
2%. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat Hubungan 
Kecerdasan Spiritual, Efikasi Diri dan Dukungan Keluarga Terhadap 
Stres Pasien Diabetes Melitus Tipe II Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Toboali Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2024. Desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional 
dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua pasien yang mengalami Diabetes Melitus Tipe II yang 
berobat ke Puskesmas Toboali. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 92 orang, dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Data dianalisis menggunakan Uji Chi Square. Hasil 
penelitian didapatkan ada Hubungan Kecerdasan Spiritual (P = 
0,000), Efikasi Diri (P = 0,000) dan Dukungan Keluarga (P = 0,000) 
Terhadap Stres Pasien Diabetes Melitus Tipe II Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Toboali Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2024. Saran 
dalam penelitian ini adalah perlunya puskesmas melakukan 
penyuluhan pentingnya kecerdasan spiritual, efikasi diri dan 
dukungan keluarga untuk mengurangi stres penderita DM Tipe II. 
Kata kunci: Diabetes melitus, dukungan keluarga, efikasi diri, 
kecerdasan spiritual. 
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Abstract 
 According to the World Health Organization (2021), almost 
one in two adults 20-79 years old with diabetes were unaware of 
their diabetes status (44.7%) 239.7 million people. The highest 
proportion of undiagnosed diabetes (53.6%) was found in the 
African region, the Western Pacific (52.8%), and Southeast Asia 
(51.3%), while data from the Basic Health Research (2018) showed 
a significant increase over the past five years. In 2013, the 
percentage of people with Diabetes Mellitus aged ≥ 15 years was 
1.5% and increased to 2% in 2018. The purpose of this study is to 
examine the relationship between spiritual intelligence, self-
efficacy, and family support on stress levels of type II diabetes 
patients in the working area of Toboali Health Center, South 
Bangka Regency in 2024. The design used in this study was a 
correlational study with a cross-sectional approach. The 
population in this study was all patients with type II diabetes 
mellitus who received treatment at Toboali Health Center. The 
sample in this study amounted to 92 people, using purposive 
sampling technique. Data were analyzed using the Chi Square test. 
The research findings showed that there is a correlation between 
Spiritual Intelligence (P = 0.000), Self-Efficacy (P = 0.000), and 
Family Support (P = 0.000) towards the stress of Type II Diabetes 
Mellitus patients in the working area of Puskesmas Toboali, South 
Bangka Regency in 2024. The recommendation in this research is 
the need for health clinics to provide education on the importance 
of spiritual intelligence, self-efficacy, and family support to 
reduce stress among Type II DM patients. 
Keywords: Diabetes mellitus, family support, self-efficacy, 
spiritual intelligence. 
 

 
PENDAHULUAN 

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang ditandai dengan 
tingginya kadar glukosa dalam darah (hiperglikemia) (Siahaan et al., 2022). Menurut Kemenkes 
RI tahun 2020, menjelaskan bahwa diabetes melitus adalah penyakit kronis atau menahun 
berupa gangguan metabolik yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah diatas 
normal, dapat disimpulkan bahwa diabetes melitus merupakan suatu penyakit menahun berupa 
gangguan metabolik akibat kekurangan hormon insulin yang menyebabkan nilai glukosa darah 
meningkat diatas nilai normal (KEMENKES RI, 2020). 

Menurut World Health Organization (WHO) Pada tahun 2021, hampir satu dari dua orang 
dewasa (20-79 tahun) dengan diabetes tidak mengetahui status diabetesnya (44,7%; 239,7 juta). 
Proporsi tertinggi dari diabetes yang tidak terdiagnosis (53,6%) ditemukan di wilayah Afrika, 
Pasifik Barat (52,8%) dan Asia Tenggara (51,3%). Proporsi terendah dari diabetes yang tidak 
terdiagnosis diamati di Amerika Utara dan Karibia (24,2%) (WHO, 2021). Sementara 
International Diabetes Federation menyebutkan bahwa Indonesia saat ini berada pada posisi 7 
Diabetes Melitus di dunia, dengan jumlah sebanyak 10,7 juta jiwa. Indonesia menjadi satu-
satunya Negara di Asia Tenggara pada daftar tersebut, sehingga dapat diperkirakan besarnya 
kontribusi Indonesia terhadap Data penderita kasus diabetes melitus di Asia Tenggara (IDF, 
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2021). Data penderita diabetes melitus di Indonesia berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 
(2018) terus terjadi peningkatan yang signifikan dalam waktu 5 tahun terakhir. Tahun 2013 data 
penderita Diabetes Melitus usia ≥ 15 tahun mencapai 1,5% dan ditahun 2018 mengalami 
kenaikan hingga 2% (Riskesdas, 2018). 

Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung kasus diabetes melitus 
merupakan 10 penyakit 3 tahun terakhir. Data yang diambil pada tahun 2020, penyakit diabetes 
melitus menduduki posisi ke empat sebanyak 20,672 orang, ditahun 2021 sebanyak 20,813 
orang, sedangkan ditahun 2022 mengalami peningkatan sebanyak 24,904 (Dinas Kesehatan 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2020). 

Berdasarkan laporan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka Selatan Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung, pada tahun 2021 yaitu berjumlah 3.132 jiwa, mengalami kenaikan pada tahun 
2022 sebanyak 3.188 jiwa, dan pada tahun 2023 mengalami kenaikan menjadi 3.348 jiwa. 
Rincian secara keseluruhan pada semua puskesmas di bangka selatan dengan jumlah penderita 
Diabetes Melitus yang paling rendah berada di wilayah Puskesmas Pongok yaitu sebanyak 70 
jiwa, Puskesmas Tiram sebanyak 212 jiwa, Puskesmas Air Gegas 525 jiwa, Puskesmas Payung 
355 jiwa, Puskesmas Simpang Rimba 386 jiwa, Puskesmas Tanjung Labu 133 jiwa, Puskesmas 
Rias 2016 jiwa, Puskesmas Betumbang 162 jiwa, Puskesmas Air Bara 181 jiwa, sedangkan jumlah 
penderita Diabetes Melitus paling tinggi berada di wilayah Puskesmas Toboali sebanyak 1.098 
jiwa (Dinkes, Bangka Selatan).  

Prevalensi pasien DM dari faktor jenis kelamin yang mengalami stres DM sebesar 73,3% 
untuk wanita dan 61,4% untuk pria sedangkan prevalensi stres DM dari faktor usia sebesar 35% 
lebih tinggi terjadi pada usia 30-40 tahun (Bener et al, 2018). Salah satu peranan besar yang 
dapat mempengaruhi tingkat stres pada pasien DM adalah dengan adanya dukungan keluarga, 
efikasi diri dan kecerdasan spiritual. Dukungan yang baik tentang kondisi kesehatan yang 
dimiliki seseorang dapat mempengaruhi tingkat stres pada pasien DM (Loo et al, 2020). 

 
METODE 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional. Penelitian cross sectional 
merupakan jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran/observasi data variabel 
independen dan variabel dependen dilakukan hanya satu kali atau secara simultan pada satu 
saat, jadi tidak ada tindak lanjut (Nursalam, 2019). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis Univariat 
 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Stres Pasien DM Tipe II 

 
 
Berdasarkan tabel 1 diatas distribusi frekuensi pasien DM Tipe II didapatkan hasil paling 

tinggi pada stres tinggi dan rendah. Masing-masing berjumlah 36 orang (39,1%) dan paling 
sedikit pada tingkat stres sedang sebanyak 20 orang (21,7%). 
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kecerdasan Spiritual 

 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas pada distribusi frekuensi kecerdasan spiritual pasien DM Tipe 

II didapatkan paling banyak pada kecerdasan spiritual tinggi berjumlah 36 orang (39,1%) dan 
paling sedikit pada kecerdasan spiritual sedang dan rendah yaitu kecerdasan spiritual sedang 
sebanyak 33 orang (35,9%) dan kecerdasan spiritual rendah sebanyak 23 orang (25,0%). 

 
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga 

 
 

Berdasarkan tabel 3 diatas pada distribusi frekuensi tingkat dukungan keluarga pasien 
DM Tipe II didapatkan paling banyak pada dukungan keluarga tinggi berjumlah 35 (38,0%) dan 
paling sedikit pada dukungan keluarga sedang dan rendah yaitu dukungan keluarga sedang 
sebanyak 31 orang (33,7%) dan dukungan keluarga rendah sebanyak 26 orang 28,3%). 

 
Tabel 4. Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan Tingkat Stres Pasien DM Tipe II 

 
 
Berdasarkan uji Chi square didapatkan p value (0,000) < a (0,05) disimpulkan ada 

hubungan kecerdasan spiritual dengan tingkat stres pasien DM tipe 2 di wilayah kerja puskesmas 
Toboali Bangka Selatan tahun 2024. 

 

Analisis Bivariat 
 

Tabel 5. Hubungan Efikasi Diri dengan Tingkat Stres Pasien DM Tipe II 
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Berdasarkan uji Chi square didapatkan p value (0,000) < a (0,05) disimpulkan ada 
hubungan efikasi diri dengan tingkat stres pasien DM tipe 2 di wilayah kerja puskesmas Toboali 
Bangka Selatan tahun 2024. 
 

Tabel 6. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Stres Pasien DM Tipe II 

 
Berdasarkan uji Chi square didapatkan p value (0,000) < a (0,05) disimpulkan ada 

hubungan dukungan keluarga dengan tingkat stres pasien DM tipe 2 di wilayah kerja puskesmas 
Toboali Bangka Selatan tahun 2024. 
 
Pembahasan 
Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan Tingkat Stres Pasien DM Tipe II 

Menurut analisis peneliti terdapat hubungan antara Kecerdasan Spiritual dengan Tingkat 
Stres Pasien DM. Pasien DM yang mengalami stres cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih 
rendah dan lebih sering mengalami komplikasi medis. Namun, kecerdasan spiritual dapat 
membantu pasien DM menghadapi stres yang mereka alami. Kecerdasan spiritual 
memungkinkan seseorang untuk membentuk pandangan positif terhadap hidup, merasa 
terhubung dengan sesuatu yang lebih besar, dan mencari makna dari pengalaman hidup yang 
dihadapinya. Dengan demikian, pasien DM yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik 
cenderung lebih mampu mengatasi stres yang mereka hadapi. Mereka dapat melihat 
pengalaman hidup mereka sebagai sebuah pembelajaran atau peluang untuk pertumbuhan 
pribadi, dan mungkin lebih mudah menemukan cara-cara sehat untuk mengatasi stres seperti 
olahraga, meditasi, atau aktivitas sosial. Oleh karena itu, meningkatkan kecerdasan spiritual 
dapat menjadi strategi yang efektif dalam membantu pasien DM mengatasi stres dan 
meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Penelitian ini mengambil kesimpulan 
terdapat hubungan antara Kecerdasan Spiritual dengan Tingkat Stres Pasien DM. 
Hubungan Efikasi Diri dengan Tingkat Stres Pasien DM Tipe II 

Menurut analisis peneliti terdapat hubungan antara efikasi diri dan tingkat stres pada 
pasien DM tipe II karena efikasi diri merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuan 
mereka untuk mengatasi tantangan hidup, termasuk mengelola kondisi medis mereka. Jika 
seseorang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi, maka mereka cenderung lebih percaya diri 
dalam menghadapi masalah kesehatan mereka dan dapat mengurangi tingkat stres yang 
dialami. Sebaliknya, jika seseorang merasa kurang mampu mengatasi tantangan hidup, maka 
mereka cenderung lebih mudah merasa stres dalam menghadapi kondisi medis seperti DM tipe 
II. 
Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Stres Pasien DM Tipe II 

Menurut analisis peneliti terdapat hubungan antara dukungan keluarga dan tingkat stres 
pada pasien DM tipe II karena dukungan keluarga dapat membantu memperbaiki kesehatan 
mental dan fisik pasien yang menderita penyakit kronis seperti DM tipe II. Dukungan tersebut 
dapat berupa bantuan dalam pengelolaan diet, pemantauan gula darah, dan dukungan 
emosional yang dapat mengurangi tingkat stres pada pasien. Sebaliknya, kurangnya dukungan 
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keluarga dapat membuat pasien merasa kesepian dan isolasi, yang dapat meningkatkan tingkat 
stres dan memperburuk kondisi kesehatannya. 

 
SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ada hubungan antara tingkat kecerdasan spiritual terhadap tingkat stres penderita 

diabetes melitus Tipe II di wilayah kerja Puskesmas Toboali Kabupaten Bangka Selatan 
Tahun 2024. 

2. Ada hubungan antara efikasi diri terhadap tingkat stres penderita diabetes melitus Tipe 
II di wilayah kerja Puskesmas Toboali Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2024. 

3. Ada hubungan antara dukungan keluarga terhadap tingkat stres penderita diabetes 
melitus Tipe II di wilayah kerja Puskesmas Toboali Kabupaten Bangka Selatan Tahun 
2024. 
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